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Penelitian ini di latar belakangi oleh permasalahan dalam pelayanan publik
terintegrasi berbasis aplikasi Nganjuk Smart City yang sering mengalami error
system dan aksesnya masih terbatas hanya bagi pengguna android. Selain itu, belum
adanya pengaturan penyelenggaraan yang spesifik berakibat pada kekosongan
hukum sehingga menimbulkan kebingungan di tengah masyarakat.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana implementasi
pelayanan publik terintegrasi berbasis aplikasi Nganjuk Smart City di Kabupaten
Nganjuk? 2) Bagaimana kendala dan solusi dalam implementasi pelayanan publik
terintegrasi berbasis aplikasi Nganjuk Smart City di Kabupaten Nganjuk? 3)
Bagaimana implementasi pelayanan publik terintegrasi berbasis aplikasi Nganjuk
Smart City di Kabupaten Nganjuk dalam perspektif Figh Siyasah?. Adapun yang
menjadi tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui implementasi pelayanan
publik terintegrasi berbasis aplikasi Nganjuk Smart City di Kabupaten Nganjuk, 2)
Untuk mengetahui kendala dan solusi dalam implementasi pelayanan publik
terintegrasi berbasis aplikasi Nganjuk Smart City di Kabupaten Nganjuk, 3) Untuk
mengetahui implementasi pelayanan publik terintegrasi berbasis aplikasi Nganjuk
Smart City di Kabupaten Nganjuk dalam perspektif Figh Siyasah.

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
metode kualitatif dengan jenis penelitian hukum yuridis empiris dengan metode
pendekatan kasus (case approach) dan pendekatan perundang-undangan (statue
approach). Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah observasi
(pengamatan), wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
menggunakan data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan
conclusion drawing atau verification (simpulan atau verifikasi).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Nganjuk Smart City merupakan
aplikasi yang mengintegrasikan beberapa layanan sekaligus di Kabupaten Nganjuk,
meliputi layanan publik, layanan pemerintahan, layanan darurat, layanan Wi-Fi
gratis dan CCTV kawasan ekonomi, informasi parawisata dan budaya, serta portal
berita. Pemkab Nganjuk telah melakukan sosialisasi guna mendorong peran aktif
masyarakat terkait hadirnya aplikasi Nganjuk Smart City sebagaimana yang
terunduh pada Playstore yaitu mencapai 10.000 lebih pengguna, akan tetapi masih
terdapat masyarakat yang belum mengetahui akan eksistensi aplikasi tersebut. Hal
ini disebabkan minimnya antusiasme dari masyarakat itu sendiri. 2) Kendala
Aplikasi Nganjuk Smart City sering mengalami error system, keterbatasan akses
hanya bagi pengguna android, belum terdapat pengaturan penyelenggaraan yang
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spesifik. Solusi yang diberikan yakni melakukan perbaikan aplikasi melalui alokasi
dana anggaran, pengembangan aplikasi lebih lanjut berdasar aspirasi, kebutuhan,
dan partisipasi masyarakat serta menunggu pengaturan penyelenggaraan yang
spesifik dari pusat (Kemkominfo RI) pada tahun 2025. 3) Implementasi pelayanan
publik berbasis aplikasi Nganjuk Smart City belum seluruhnya memenuhi asas
dalam figh siyasah. Upaya sosialisasi yang telah dilakukan oleh Pemkab Nganjuk
guna mendorong peran aktif masyarakat sudah memenubhi asas tanggung jawab (al-
Masuliyyah). Asas pengawasan (al-Muhasabah) pada pelaksanaan pelayanan
publik berbasis aplikasi tidak terpenuhi, melihat aplikasi yang sering error system
menyebabkan keprofesionalan dalam penanganan dan kecepatan dalam pelayanan
menjadi kurang maksimal. Pemkab Nganjuk berusaha untuk meningkatkan
pelayanan publik melalui diterbitkannya Keputusan Bupati Nganjuk Nomor 188
Tahun 2023 yang berorientasi pada pembagunan kota certas di Kabupaten Nganjuk.
Kendati dalam pelaksanannya terdapat kekosongan hukum yakni belum ada
pengaturan penyelenggaraan yang spesifik guna mengatur pelayanan publik
berbasis aplikasi. Namun, keberadaan aplikasi Nganjuk Smart City telah dirasakan
kebermanfaatannya sehingga sudah memenuhi asas maslahat (a/-Maslahah)
sebagaimana QS. Al-Maidah ayat 6 tentang kemudahan dan kelapangan dalam
mewujudkan kemaslahatan.
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This research is motivated by problems in integrated public services based
on the Nganjuk Smart City application which often experience system errors and
access is still limited to Android users. Apart from that, the lack of specific
implementation regulations has resulted in a legal vacuum, giving rise to confusion
among the community.

The research focus in this study is: 1) How is the implementation of
integrated public services based on the Nganjuk Smart City application in Nganjuk
Regency? 2) What are the obstacles and solutions in implementing integrated public
services based on the Nganjuk Smart City application in Nganjuk Regency? 3) How
is the implementation of integrated public services based on the Nganjuk Smart
City application in Nganjuk Regency from the Figh Siyasah perspective? The
objectives of this research are: 1) To find out the implementation of integrated
public services based on the Nganjuk Smart City application in Nganjuk Regency,
2) To find out the obstacles and solutions in implementing integrated public services
based on the Nganjuk Smart City application in Nganjuk Regency, 3) To find out
implementation of integrated public services based on the Nganjuk Smart City
application in Nganjuk Regency from the perspective of Siyasah Figh.

The research method used in writing this thesis is a qualitative method with
a type of empirical juridical legal research using a case approach and a statutory
approach. The data analysis techniques used are observation, interviews and
documentation. Meanwhile, data analysis techniques use data reduction, data
display (data presentation), and conclusion drawing or verification.

The results of this research show that 1) Nganjuk Smart City is an
application that integrates several services at once in Nganjuk Regency, including
public services, government services, emergency services, free Wi-Fi services and
CCTYV in economic areas, tourism and cultural information, as well as news portals.
The Nganjuk District Government has carried out outreach to encourage the active
role of the community regarding the presence of the Nganjuk Smart City application
as downloaded on Playstore, which has reached more than 10,000 users, however
there are still people who do not know about the existence of this application. This
is due to the lack of enthusiasm from the community itself. 2) Constraints The
Nganjuk Smart City application often experiences system errors, access is limited
only for Android users, and there are no specific implementation arrangements. The
solution provided is to improve the application through allocation of budget funds,
further application development based on aspirations, needs and community
participation and waiting for specific implementation arrangements from the center
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(Kemkominfo RI) in 2025. 3) Implementation of public services based on the
Nganjuk Smart City application not yet fully fulfill the principles of siyasah figh.
The socialization efforts that have been carried out by the Nganjuk Regency
Government to encourage the active role of the community have fulfilled the
principle of responsibility (al-Masuliyyah). The principle of supervision (al-
Muhasabah) in the implementation of application-based public services is not
fulfilled, seeing applications that often have system errors causing professionalism
in handling and speed in service to be less than optimal. The Nganjuk Regency
Government is trying to improve public services through the issuance of Nganjuk
Regent Decree Number 188 of 2023 which is oriented towards developing a smart
city in Nganjuk Regency. Although in its implementation there is a legal vacuum,
namely that there are no specific implementation regulations to regulate
application-based public services. However, the existence of the Nganjuk Smart
City application has been felt to be useful so that it fulfills the principle of benefit
(al-Maslahah) as per QS. Al-Maidah verse 6 about ease and spaciousness in
realizing benefits.
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